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Abstrak
 

Masyarakat Huaulu dikenal dengan keunikan bentuk rumah adat, ritual dan aturan tabu di masyarakat yang

dipengaruhi oleh adat istiadat dari leluhur. Sebagai sebuah suku yang terletak di daerah pegunungan, situasi

ini tidak menjadikan Huaulu tertutup dari dunia luar. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode

kualitatif melalui observasi partisipan dan wawancara mendalam ke tokoh adat masyarakat Huaulu. Dunia

modern yang mulai mempengaruhi dan mengubah Pulau Seram menjadi salah satu faktor yang dapat

menghilangkan tradisi lokal khususnya ritual inisiasi atau cidaku di Huaulu. Skripsi ini membahas mengenai

ritual cidaku sebagai bagian dari modal budaya yang masyarakat Huaulu gunakan untuk mempertegas

identitas tradisional mereka dan membahas mengenai perubahan serta dampak dari adanya modernisasi yang

mempengaruhi Desa Huaulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ambivalensi logika budaya terjadi ketika

masyarakat Huaulu mempertahankan tradisi lokal yang mereka miliki dengan terus menyelenggarakan ritual

dan menerapkan prinsip tabu dari leluhur, akan tetapi di satu sisi mempertimbangkan kembali prinsip

tersebut karena sudah menerima modernitas yang ditunjukkan dengan penggunaan teknologi serta

pembangunan desa yang lebih modern. Logika budaya yang saling tumpang tindih ini menimbulkan

fenomena cultural debasement, sebuah situasi yang membuat prinsip dan nilai tradisional di masyarakat

menjadi berkurang mengikuti perkembangan desa ke situasi yang lebih modern demi memenuhi kebutuhan

masyarakat Huaulu yang menjadi lebih kompleks.

......The Huaulu community is known for its unique traditional house shapes, rituals and taboo rules in the

community which are influenced by the customs from their ancestors. As a tribe located in a mountainous

area, this situation did not make Huaulu sealed off from the outside world. The research was conducted

using qualitative methods through participant observation and in-depth interviews with traditional leaders of

the Huaulu community. The modern world that began to start influencing and change Seram Island became

one of the factors that can eliminate local traditions, especially initiation rituals or cidaku in Huaulu. This

thesis discusses the cidaku ritual as part of the cultural capital that Huaulu community uses to emphasizes

their traditional identity and discusses the changes and impacts of modernization that affect Huaulu Village.

The results show that the ambivalence of cultural logic occurs when the Huaulu community maintains their

local traditions by continuing to perform rituals and applying the taboo principle of their ancestors, but on

the other hand they reconsider these principles because they have accepted modernity as shown by the use of

technology and more modern village development. These overlapping cultural logics give rise to the

phenomenon of cultural debasement, a situation where traditional principles and values in society start to

diminish following the development of the village to a more modern situation in order to fulfill the needs of

the Huaulu community that become more complex.
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